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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa pendidikan matematika 

pada pentingnya peran filsafat dalam matematika, metode penelitian yang digunakan adalah 

survei (mengisi kuesioner). Penelitian ini melibatkan sepuluh mahasiswa pendidikan 

matematika dari Universitas Teknokrat Indonesia. Dan seperti yang kita ketahui bahwa Filsafat 

dan matematika saling berkaitan satu sama lain . Filsafat dalam matematika memiliki peran 

yang besar salah satunya dalam membentuk ketatanan dalam dunia pendidikan bahkan 

teknologi yang dapat membantu kita dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 
 

Kata kunci : Filsafat matematika, Pemahaman mahasiswa 

 

PENDAHULUAN   

 

Filsafat , sering kali kita mendengarnya saat perkuliahan sejarah dan filsafat ataupu dalam 

kehidupan sahari-hari . Filsafat berasal dari bahsa Yunani “philosophia” , philos artinya cinta 

, Shopia berarti kebijaksanaan, hikmah, kecakapan, kearifan ataupun pengetahuan yang benar 

(Maskar et al., 2020)(Wulantina & Maskar, 2019b). pentingnya filsafat untuk memberikan 

batasan secara realistis dan logis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan agar tidak 

merugikan manusia , alam , dan lingkungan (Wulantina & Maskar, 2019a), (Anderha & 

Maskar, 2021). Oleh karena itu penting bagi kita filsafat untuk kehidupan . Dengan kita 

berfilsafat akan membawa pada hakikat pengetahuan atau dengan kata lain dalam membawa  

pada pengetahuan yang paling dalam (Maskar et al., 2021), (Mandasari et al., n.d.). Filsafat 

dalam bahasa inggris yaitu piloshophy, sedangkan dalam bahasa Yunani adalah philosophia 

yang berasal dari kata philos (cinta) atau philia (persahabatan) dan sophos (kebijaksanaa, 

pengetahuan) (Wulantina & Maskar, 2019c). Filsafat memiliki peran yang penting dalam dunia 

pendidikan, yaitu memberikan sebuah kerangka acuan bidang filsafat pendidikan yang 

bertujuan untuk mewujudkan cita-cita pendidikan yang diharapkan oleh suatu masyarakat atau 

bangsa (Maskar & Dewi, 2021), (Anderha & Maskar, 2020). Matematika adalah ilmu yang 

penting dalam membantu kehidupan kita sehari-hari. (Maskar, 2018), (Sugama Maskar, n.d.). 

Konstruktivisme adalah aliran filsafat yang lebih mengutamakan siswa untuk aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri yang dipengaruhi oleh pengetahuan serta pengalaman 

yang telah dimilikinya (Maskar & Wulantina, 2019), (Maskar, 2020). Konstruktivisme sebagai 

aliran filsafat, telah mempengaruhi banyak konsep ilmu pengetahuan, teori belajar dan 

pembelajaran serta menawarkan paradigma baru bagi dunia pembelajaran (Hikmah & Maskar, 

2020), (Maskar & Dewi, 2020). matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi tolak ukur 

bagi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan filsafat (Puspaningtyas 

& Ulfa, 2020a), (Ulfa et al., 2016). 
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 Konstruktivisme merupakan salah satu pandangan dalam teori pembelajaran  yang banyak 

keterkaitannya dengan pembelajaran matematika (Ulfa & Puspaningtyas, 2020), (Parnabhakti 

& Ulfa, 2020). Pandangan pembelajaran matematika sebagai suatu penemuan dan konstruksi 

oleh siswa lebih baik daripada sekumpulan pengetahuan abstrak yang diinformasikan oleh 

guru (Utami & Ulfa, 2021), (Efendi et al., 2021). Pembelajaran matematika lebih efektif jika 

dikonstruksi secara langsung oleh siswa dibandingkan diberi tahu oleh guru (Puspaningtyas 

& Ulfa, 2020b), (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b).  

Matematika dapat memberikan kemampuan untuk berfikir logis dalam memecahkan masalah, 

memberikan keterampilan tinggi dalam berfikirkritis, sistematis dan kreatif untuk 

memecahkan masalah , dan matematika juga memiliki hasil atau nilai akhir yang valid sama 

halnya menurut Sinaga , Parhusip , Tarigan (Parnabhakti & Ulfa, 2020), (Ulfa & Saputra, 

2019). pendidikan pada hakikatnya ialah suatu proses untuk menyiapkan manusia agar dapat 

bertahan hidup dalam lingkungannya (life skill) serta kebutuhan manusia untuk dapat bertahan 

dengan perkembangan zaman (Puspaningtyas & Ulfa, 2021), (Ulfa, 2019). Pendekatan 

matematika realistik  mulai diperkenalkan di Indonesia sejak April 1998 oleh Jan de Lange. 

Pendekatan matematika realistik menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak dalam 

belajar matematika (Parnabhhakti & Ulfa, 2020), (Siwi & Puspaningtyas, 2020), (Parnabhakti 

& Puspaningtyas, 2021). Teori ini juga lebih memfokuskan keterampilan proses (of doing 

mathematics), berdiskusi dan berkolaborasi, serta berargumentasi dengan teman sekelas 

sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student inventing) dan pada akhirnya murid 

mampu menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu 

maupun kelompok (Puspaningtyas, 2019), (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Lebih lanjut 

penulis akan membahas tentang penerapan filsafat konstruktivisme dalam pembelajaran 

matematika realistik (Aldino & Ulfa, 2021), (Fatimah et al., 2021b), (Fatimah et al., 2021a). 

 

KAJIAN PUSTAKA   

Matematika 

Matematika biasanya digunakan dalam perdagangan termasuk aritmatika dasar, aljabar dasar, 

statistik dan probabilitas (Asmiati et al., 2019). Matematika adalah bagian penting dari 

mengelola bisnis (Febriza et al., 2021). Matematika Bisnis mempelajari tentang penerapan 

ilmu matematika dalam penyelesaian berbagi permasalahan bisnis (Dewi, 2021), (Ulfa, 

2018). Matematika dalam bisnis berperan sebagai penyedia kerangka logis yang digunakan 

dalam mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis, dan membuat prediksi dalam 

kegiatan bisnis (Wulantina & Maskar, 2019a), (Wulantina & Maskar, 2019b). 

Matematika Bisnis 

Matematika bisnis digunakan oleh perusahaan komersial untuk merekam dan mengelola 

operasi bisnis (Hikmah & Maskar, 2020), (Saputra & Febriyanto, 2019). Organisasi komersial 

menggunakan matematika dalam bidang akuntansi, manajemen persediaan, pemasaran, 

perkiraan penjualan, dan analisis keuangan(Utami & Dewi, 2020). Bisnis dan matematika 

berjalan beriringan, ini karena transaksi bisnis dengan uang dan uang mencakup semuanya 

dengan sendirinya (Ulfa & Puspaningtyas, 2020), (Nuh, 2021). Manajemen bisnis dapat 

dilakukan secara lebih efektif dalam beberapa kasus dengan menggunakan matematika yang 

lebih maju seperti kalkulus, aljabar matriks dan pemrograman linier (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2021), (Dewi, 2018b). Memahami Matematika bisnis adalah penting untuk 
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menjaga operasi yang menguntungkan dan menjaga pencatatan yang akurat (Aldino & Ulfa, 

2021). Diperlukan sejak awal untuk menentukan harga produk atau layanan sampai akhir 

ketika kita perlu memeriksa apakah anggaran telah dipenuhi (Sari et al., 2021), (Siwi & 

Puspaningtyas, 2020). Salah satu sebab utama dari kesulitan memahami matematika ialah 

karena sifatnya yang abstrak Pendidikan merupakan proses pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan serta kebiasaan yang dilakukan suatu individu dari satu generasi ke generasi 

lainnya. (Maskar et al., 2020), (Maskar & Dewi, 2020). pembelajaran matematika bukan hanya 

merupakan orientasi pada hasil akhirnya, namun lebih menekankan segala kegiatan dalam 

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung (Putri & Dewi, 2020), (Dewi et al., n.d.). 

 Pembelajaran konstruktif adalah pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan tidak 

menstransmisikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa memperoleh pengetahuan 

berdasarkan penalaran, agar siswa mampu memahami apa yang ia pelajari (Megawaty, 

Setiawansyah, et al., 2021a), (Dewi, 2018a). Konstruktivisme melihat bahwa pengetahuan 

tidak dapat disampaikan langsung oleh guru ke dalam pikiran siswa, akan tetapi pada proses 

perubahan ini memerlukan konstruksi aktif siswa (Megawaty, Alita, et al., 2021), (Megawaty, 

Setiawansyah, et al., 2021b). Dasar dari teori konstruktivisme lebih menekankan bahwa 

belajar adalah meaning making (membangun makna), sedangkan mengajar adalah 

schaffolding atau memfasilitasi. Jadi, guru hanya memfasilitasi siswa supaya dapat belajar 

dengan baik, dan mampu menjadi siswa yang aktif dalam pembentukan pengetahuan 

(Puspaningtyas & Dewi, 2020), (Fatimah et al., 2020), (Maskar & Dewi, 2021). 

METODE   

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode Kuesioner / Angket.  

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis 

mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik dengan metode ini  bisa 

mendapatkan data dari sampel respon dari mahasiswa sendiri dan pengumpulan datanya juga 

relatif cepat. Dalam artikel ini kuesioner ditujukan pada mahasiswa Pendidikan Matematika  

dalam hal membantu tersusunnya artikel ini penulis meminta bantuan pada mahasiswa 

Pendidikan Matematika di Universitas Teknokrat Indonesia Angkatan 2019 dan 2021 dengan 

mengisi kuesioner berupa survei . Penyusunan artikel ini juga menggunakan referensi yang 

diperoleh melalui media   daring , seperti   halaman website , blog , artikel , dan   buku 

elektronik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Matematika 

 Pembelajaran konstruktif adalah pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan tidak 

menstransmisikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa memperoleh pengetahuan 

berdasarkan penalaran, agar siswa mampu memahami apa yang ia pelajari. Konstruktivisme 

melihat bahwa pengetahuan tidak dapat disampaikan langsung oleh guru ke dalam pikiran 

siswa, akan tetapi pada proses perubahan ini memerlukan konstruksi aktif siswa. Dasar dari 

teori konstruktivisme lebih menekankan bahwa belajar adalah meaning making (membangun 

makna), sedangkan mengajar adalah schaffolding atau memfasilitasi. Jadi, guru hanya 

memfasilitasi siswa supaya dapat belajar dengan baik, dan mampu menjadi siswa yang aktif 

dalam pembentukan pengetahuan. 
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 Landasan filsafat konstruktivisme diartikan sebagai personal constructivism (konstruktivisme 

personal) oleh Jean Piaget (1967) dan konstruktivisme sosial oleh Lev Vigotsky (1978). 

Konstruktivisme personal (personal constructivism) adalah jenis konstruktivisme yang 

berfokus pada konstruksi internal individu terhadap pengetahuan. Piaget percaya bahwa dasar 

dari pembelajaran adalah penemuan yang mana merupakan proses internal dari individu. 

 Teori konstruktivisme mengemukakan bahwa kebenaran dan keberadaan objek matematika 

harus dibentuk dengan metode konstruktif. Ini berarti bahwa tujuan dari konstruksi 

matematika adalah membangun kebenaan atau keberadaan objek matematika sebagai lawan 

yang bergantung pada pembuktian dengan kontradiksi. Bagi konstruktivis, pengetahuan harus 

ditetapkan melalui pembuktian konstruktif, berdasarkan logika konstruktivis terbatas, dan 

makna dari istilah matematika/objek yang terdiri dari prosedur formal dimana mereka 

dibangun. Terdapat beberapa aspek utama dalam penerapan konstruktivisme pada 

pembelajaran matematika, yaitu: (1) pembelajaran yang berpusat pada siswa, (2) pengetahuan 

disajikan dan disusun secara terstruktur dan sistematis sehingga dapat lebih mudah dipahami 

oleh siswa, dan (3) menggunakan media pembelajaran dengan baik  

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 

 Pendekatan Matematika Realistik adalah suatu desain pembelajaran yang mengajarkan siswa 

secara nyata, maksudnya siswa dapat mengajar menggunakan media dan  alat peraga yang 

nyata serta maslah-masalahnya. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan sebuah 

inovasi dalam dunia pendidikan  matematika yang sejalan dengan teori konstruktivis. Dalam 

filsafat pendidikan matematika, tentang pemikiran reflektif pendidikan matematika, terdapat 

komponen-komponen yang ada dalam pendidikan matematika, yaitu: (1) materi matematika, 

(2) anak yang belajar, (3) sekolah dan guru yang menagajar, serta (4) realitas lingkungan yang 

ada. PMR sendiri memandang matematika sebagai suatu aktivitas manusia atau “mathematics 

as human activity”, maka dalam PMR diusahakan semaksimal mungkin untuk memastikan 

siswa aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Oleh karena itu, landasan dari 

filosofis PMRI yaitu matematika adalah suatu aktivitas manusia sekaligus alat. Hal ini berarti 

pada kedua pandangan tersebut perlu ditempatkan sesuai dengan perkembangan mental siswa. 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu solusi yang cukup 

baik dan dapat ditanamkan pada materi ajar matematika untuk mengatasi kesenjangan 

matematika di sekolah dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Prinsip pokok Pembelajaran Matematika Realistik, yaitu : Prinsip Aktivitas Matematika 

adalah kegiatan manusia sehingga matematika merupakan pengetahuan yang dipelajari 

dengan melakukan kegiatan (learning by doing). Prinsip Realitas Pembelajaran matematika 

yang dimulai dengan masalah nyata yang dekat dengan pengalaman siswa. Prinsip 

Penjenjangan Pemahaman matematika siswa pada tingkat yang berbeda, yaitu menemukan 

(to invent) solusi kontekstual untuk skematisasi secara formal. Kemudian perolehan 

pengetahuan dan penyelesaian secara formal. Prinsip Jalinan. Prinsip ini menyatakan bahwa 

materi matematika di sekolah tidak akan dipecah menjadi aspek-aspek (learning strands) yang 

diajarkan secara khusus. Prinsip Interaksi Belajar matematika dianggap sebagai suatu kegiatan 

sosial bukan sebagai kegiatan individu. Prinsip ini sesuai dengan pandangan filsafat 

konstruktivisme, yaitu b pengetahuan adalah konstruksi sosial (Vigotsky) di satu sisi dan 

konstruksi individu (Piaget) di sisi lain. Prinsip Bimbingan.  Pada tahap dalam menemukan 

kembali (reinvent) matematika, siswa perlu mendapat bimbingan. 
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SIMPULAN DAN SARAN   

Konstruktivisme merupakan salah satu pandangan dalam teori pembelajaran  yang banyak 

keterkaitannya dengan pembelajaran matematika. Dasar dari Pembelajaran Matematika 

Realistik adalah menggunakan filosofi dari konstruktivisme, dimana dalam konsep ini siswa 

di arahkan untuk aktif dalam mengkonstruksi atau membangun pemahaman serta 

pengetahuannya sendiri, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
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